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BAB V 

KESIMPULAN 

Penelitian ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian, “Faktor-

faktor apa saja yang menjadi penghambat investasi energi terbarukan Tiongkok di 

Indonesia?” Dalam tulisan ini, pertanyaan penelitian tersebut dijawab dengan 

kerangka konseptual yang telah dijabarkan dalam Bab I yaitu konsep ekonomi politik 

internasional, ketahanan energi, foreign direct investment, dan national interest. 

Sebagai salah satu negara industri terbesar di dunia, pemenuhan kebutuhan 

energi Tiongkok yang terus meningkat setiap tahunnya merupakan tanggung jawab 

besar yang harus dipenuhi oleh pemerintah Tiongkok. Belum lagi ketika Tiongkok 

juga harus dihadapkan dengan kondisi lingkungan alamnya yang semakin rusak, 

kegiatan industri yang tetap mendukung kelestarian lingkungan adalah suatu 

keharusan. Dengan tujuan awal untuk memperbaiki kondisi lingkungan tanpa harus 

menghambat pertumbuhan ekonominya, Tiongkok mulai mengembangkan energi 

terbarukan sebagai solusi jangka panjang untuk mengatasi masalah yang tengah 

dihadapi Tiongkok saat ini. 

Pengembangan energi terbarukan di dalam negaranya yang berlangsung 

begitu massive telah membawa Tiongkok menjadi global leader dalam energi 

terbarukan saat ini. Adanya regulasi pemerintah setempat yang terus mendukung 

pengembangan energi terbarukan serta strategi pembangunan Tiongkok, yaitu Belt 
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and Road Initiative yang merupakan pendorong bagi Tiongkok untuk melakukan 

ekspansi ekonomi ke luar negeri melalui investasi semakin menguatkan pengaruh 

Tiongkok dalam pasar global energi terbarukan. Teknologi yang canggih juga 

merupakan salah satu komponen utama pendorong pengembangan energi terbarukan 

di Tiongkok. Sebagai global leader dalam energi terbarukan, Tiongkok mampu 

melakukan investasi teknologi energi terbarukan dalam jumlah besar karena harga 

teknologi yang ditawarkan Tiongkok lebih dapat lebih bersaing di pasar global.  

Dengan harga teknologi energi terbarukan yang lebih dapat bersaing di pasar 

global, permintaan akan teknologi energi terbarukan dari Tiongkok semakin 

bertambah. Hal ini jugalah yang mendorong pemerintah Indonesia ingin melakukan 

kerjasama dalam bentuk investasi teknologi energi terbarukan dengan Tiongkok. 

Untuk mencapai target penggunaan energi terbarukan di tahun 2025 yaitu sebesar 

23%, adalah suatu keharusan bagi Indonesia untuk membangun kerjasama dalam 

bentuk investasi teknologi energi terbarukan dengan Tiongkok yang memiliki 

teknologi energi terbarukan dengan harga murah dan dapat bersaing dalam pasar 

global. Indonesia sebagai pengguna energi yang paling besar dalam kawasan dan 

memiliki target penggunaan energi yang cukup tinggi juga merupakan peluang bagi 

Tiongkok untuk bisa mendapatkan keuntungan dari kerjasama yang dibangun dengan 

Indonesia.  

Melalui penelitian ini penulis menemukan beberapa faktor yang 

menghambat investasi energi terbarukan Tiongkok di Indonesia yaitu dari aspek 
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ekonomi dan politik. Ketidakseimbangan antara kebijakan ekonomi yang konkrit 

dengan komitmen untuk mewujudkan stabilitas ekonomi merupakan salah satu 

penghambat investasi di Indonesia yang menjadi tidak menarik di level internasional. 

Di sisi lain, absennya kebijakan politik yang tepat untuk mendorong investasi energi 

terbarukan menjadi penghambat peningkatan investasi energi terbarukan di Indonesia. 

Regulasi yang ada saat ini dinilai belum dapat menjawab setiap permasalahan dalam 

energi terbarukan yang ada di Indonesia. Rendahnya fokus pemerintah untuk 

mengembangkan sektor energi terbarukan merupakan salah satu penyebab belum 

adanya regulasi terkait energi terbarukan yang mendukung pengembangan energi 

terbarukan. Hal ini terlihat dari minimnya kegiatan politik yang berkaitan dengan 

energi terbarukan dilakukan di Indonesia. 

Permen ESDM No. 50 Tahun 2017 yang merupakan regulasi terbaru yang 

mengatur tentang energi terbarukan dinilai tidak akan mampu membawa Indonesia 

untuk mencapai target bauran energi terbarukan seperti yang telah diamanatkan 

dalam KEN. Di lihat dari sisi harga yang ditetapkan, permen ini dinilai tidak investor-

friendly karena tidak memperhatikan tujuan jangka panjang dalam investasi energi 

terbarukan sehingga mengakibatkan penurunan investasi energi terbarukan di 

Indonesia. Seolah mengafirmasi kelemahan regulasi di Indonesia, Tiongkok juga 

menyampaikan secara gamblang keragu-raguannya untuk melakukan investasi di 

Indonesia karena adanya hambatan utama yaitu regulasi yang menyebabkan realisasi 

investasi tidak berjalan maksimal. 
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